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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode storytelling dalam
menanamkan nilai-nilai Hindu kepada siswa SDN Amertasari. Pendidikan agama memiliki
peran penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik, terutama dalam
menginternalisasi nilai-nilai satya (kejujuran), dharma (kebenaran), ahimsa (tanpa
kekerasan), dan karma (sebab akibat). Metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
digunakan dalam penelitian ini, dengan subjek siswa kelas IV dan V. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dengan guru agama Hindu, serta kuesioner kepada siswa guna
mengukur pemahaman dan respons mereka terhadap metode storytelling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa storytelling efektif dalam meningkatkan minat belajar, pemahaman
konsep moral, serta internalisasi nilai-nilai Hindu dalam kehidupan siswa. Siswa lebih antusias
dan mampu menghubungkan cerita dengan pengalaman sehari-hari, yang memperkuat
pemahaman mereka tentang ajaran Hindu. Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa
tantangan, seperti keterampilan guru dalam mendongeng, keterbatasan bahan ajar, dan
alokasi waktu dalam kurikulum. Oleh karena itu, direkomendasikan agar guru mendapatkan
pelatihan storytelling, bahan ajar dikembangkan lebih interaktif, serta storytelling
diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran. Dengan strategi yang tepat, storytelling dapat
menjadi alat pembelajaran yang tidak hanya menarik tetapi juga efektif dalam membentuk
karakter siswa sejak usia dini.
Kata Kunci: storytelling, pendidikan agama Hindu, nilai moral, karakter, siswa SD.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effectiveness of the storytelling method in instilling
Hindu values in elementary school students at SDN Amertasari. Religious education plays a
crucial role in shaping students' character and morals, particularly in internalizing values such
as satya (honesty), dharma (righteousness), ahimsa (non-violence), and karma (cause and
effect). A qualitative case study approach was employed, with fourth and fifth-grade students
as the research subjects. Data were collected through observations, interviews with Hindu
religious teachers, and student questionnaires to measure their understanding and response
to the storytelling method. The results indicate that storytelling effectively enhances learning
motivation, moral concept comprehension, and the internalization of Hindu values in students’
daily lives. Students were more engaged and able to relate the stories to their own
experiences, reinforcing their understanding of Hindu teachings. However, challenges such
as teachers' storytelling skills, limited teaching materials, and time constraints in the curriculum
were identified. Therefore, it is recommended that teachers receive storytelling training,
interactive teaching materials be developed, and storytelling be integrated into various
subjects. With the right strategies, storytelling can be an engaging and effective educational
tool for character development from an early age.
Keywords: storytelling, Hindu religious education, moral values, character, elementary
students.
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PENDAHULUAN
Pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter

dan moral peserta didik. Pendidikan karakter yang berbasis agama bertujuan untuk
mengembangkan nilai-nilai etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari (Lickona, 1991).
Dalam sistem pendidikan Hindu, nilai-nilai fundamental seperti satya (kejujuran), dharma
(kebenaran), ahimsa (tanpa kekerasan), dan karma (sebab akibat) menjadi pedoman dalam
kehidupan sosial dan spiritual (Subramaniam, 2018).

Menurut Tilak (1989), pendidikan dalam tradisi Hindu tidak hanya berfokus pada aspek
intelektual tetapi juga pada pengembangan kesadaran spiritual dan moralitas, yang menjadi
dasar dari perilaku etis seseorang. Oleh karena itu, pendidikan agama Hindu memiliki
tanggung jawab dalam membentuk karakter peserta didik agar memiliki moralitas yang tinggi
dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai dharma. Selain itu, dalam penelitian oleh Narvaez
(2002), pendidikan berbasis nilai agama telah terbukti efektif dalam menanamkan prinsip-
prinsip moral yang kuat pada anak-anak, terutama jika disampaikan melalui metode yang
relevan dengan perkembangan kognitif mereka.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai Hindu secara
efektif adalah metode storytelling atau bercerita. Metode ini bukan hanya menyampaikan
informasi secara kognitif, tetapi juga melibatkan aspek emosional dan imajinatif siswa,
sehingga mereka dapat memahami makna nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan nyata.
Cerita-cerita Hindu, seperti kisah dalam Mahabharata, Ramayana, dan cerita rakyat Bali,
memiliki potensi besar dalam membangun kesadaran moral siswa. Storytelling atau metode
bercerita merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang telah digunakan sejak zaman
kuno untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan sosial kepada generasi muda. Dalam dunia
pendidikan, storytelling dikenal sebagai teknik yang dapat meningkatkan pemahaman,
motivasi, serta membentuk karakter peserta didik melalui narasi yang menarik dan bermakna
(Miller & Pennycuff, 2008).

Menurut Bruner (1991), manusia cenderung memahami dunia dalam bentuk cerita,

karena struktur narasi membantu individu mengorganisasi pengalaman dan pengetahuan.
Metode ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan aspek emosional
dan imajinatif sehingga memberikan dampak yang lebih dalam pada peserta didik (Schank,
1990). Dalam konteks pendidikan Hindu, storytelling memainkan peran penting dalam
menginternalisasi nilai-nilai agama yang terdapat dalam kisah-kisah epik seperti
Mahabharata, Ramayana, dan cerita rakyat Bali. Kisah-kisah ini tidak hanya menghibur, tetapi
juga mengandung pelajaran moral yang dapat membimbing siswa dalam kehidupan sehari-
hari (Subramaniam, 2018).
Beberapa konsep dalam ajaran Hindu, seperti karma, dharma, dan moksha, bersifat filosofis
dan abstrak. Metode storytelling dapat menyederhanakan konsep-konsep ini dengan
menghadirkan contoh konkret dalam bentuk cerita yang mudah dipahami oleh anak-anak
(Tilak, 1989). Misalnya, kisah Raja Harischandra, yang tetap berpegang pada kejujuran
meskipun menghadapi cobaan berat, dapat membantu siswa memahami konsep satya
(kejujuran) secara lebih nyata dibandingkan dengan penjelasan teoretis semata (Easwaran,
2007).

Menurut penelitian Wang & Zhan (2011), metode storytelling dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa lebih mudah memahami dan mengingat
materi yang disampaikan dalam bentuk cerita karena melibatkan unsur dramatik, konflik, serta
resolusi yang menarik.

Studi oleh Haven (2007) juga menunjukkan bahwa storytelling dapat meningkatkan
daya ingat siswa hingga 65% lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah tradisional.
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Dalam penelitian yang dilakukan di SDN Amertasari, ditemukan bahwa siswa lebih antusias
dan aktif dalam pembelajaran agama Hindu ketika materi disampaikan dalam bentuk cerita
daripada sekadar penjelasan teks akademik. Storytelling tidak hanya berkontribusi pada
aspek kognitif, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional. Ketika siswa mendengarkan cerita tentang nilai-nilai ahimsa (tanpa kekerasan)
dalam kisah Mahatma Gandhi, mereka dapat memahami pentingnya empati, toleransi, dan
pengendalian diri (Gandhi, 1927).

Menurut Narvaez (2002), cerita yang mengandung nilai moral dapat membentuk
skema berpikir etis dalam diri anak-anak, membantu mereka dalam mengambil keputusan
yang sesuai dengan norma sosial dan agama. Kisah-kisah Hindu tidak hanya memberikan
hiburan, tetapi juga mengandung nilai-nilai kehidupan yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Misalnya, dalam Ramayana, karakter Rama mengajarkan tentang ketaatan terhadap
dharma, sementara Hanuman menjadi simbol kesetiaan dan pengabdian (Sarma, 2020).
Penelitian oleh Ponnusamy (2016) menunjukkan bahwa storytelling dapat mendorong anak-
anak untuk mengaplikasikan nilai-nilai moral yang mereka pelajari dalam interaksi sosial
mereka. Di SDN Amertasari, beberapa siswa melaporkan bahwa mereka mulai lebih sadar
akan pentingnya kejujuran, disiplin, dan rasa hormat terhadap orang tua setelah mendengar
cerita-cerita Hindu yang disampaikan dalam kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode storytelling dalam
menanamkan nilai-nilai Hindu kepada siswa di SDN Amertasari. Dengan memahami dampak
metode ini, diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan
bermakna bagi generasi muda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, dengan
subjek penelitian adalah siswa kelas IV dan V di SDN Amertasari. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru agama Hindu, serta kuesioner kepada
siswa guna mengukur pemahaman dan respons mereka terhadap metode storytelling dalam
pembelajaran agama Hindu. Langkah-langkah penelitian ini diawali dengan pemilihan cerita
yang sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman siswa, seperti kisah dari Ramayana dan
Mahabharata, yang mengandung nilai-nilai dharma dan dapat membentuk karakter siswa.
Selanjutnya, storytelling dilaksanakan dalam beberapa sesi pembelajaran, di mana guru
menyampaikan cerita dengan pendekatan yang menarik agar nilai-nilai Hindu lebih mudah
dipahami. Selama proses ini, observasi dan pencatatan respons siswa dilakukan untuk
mengidentifikasi tingkat keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Setelah sesi storytelling
selesai, dilakukan wawancara dengan guru dan siswa guna mengeksplorasi pengalaman
mereka dalam menerima pembelajaran berbasis cerita ini, termasuk manfaat dan tantangan
yang mereka rasakan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menentukan sejauh
mana metode storytelling berkontribusi dalam penanaman nilai-nilai Hindu kepada siswa, baik
dari aspek pemahaman kognitif maupun perubahan sikap dan perilaku mereka dalam
kehidupan sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Metode Storytelling dalam Pendidikan

Storytelling atau metode bercerita merupakan pendekatan pedagogis yang telah
digunakan dalam berbagai budaya sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, nilai moral, dan
etika kepada generasi muda. Sejak zaman kuno, manusia telah menggunakan cerita untuk
menjelaskan konsep-konsep abstrak dengan cara yang lebih konkret dan menarik (Heath,
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2017). Menurut Bruner (1991), storytelling memiliki dampak yang kuat dalam proses
pembelajaran karena manusia secara alami lebih mudah mengingat informasi dalam bentuk
cerita dibandingkan dengan data yang disajikan secara abstrak. Storytelling memungkinkan
peserta didik untuk berimajinasi, merasakan emosi, serta menghubungkan isi cerita dengan
pengalaman mereka sendiri, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih
mendalam (Miller & Pennycuff, 2008). Dalam konteks pendidikan agama Hindu, storytelling
berperan penting dalam memperkenalkan ajaran moral dan etika kepada anak-anak dengan
cara yang lebih interaktif dan mudah dipahami (Sarma, 2020). Kisah-kisah dalam
Mahabharata, Ramayana, dan cerita rakyat Bali mengandung nilai-nilai yang dapat
membentuk karakter peserta didik sejak usia dini.

Salah satu tantangan dalam mengajarkan agama Hindu kepada siswa sekolah dasar
adalah sifat abstrak dari beberapa konsep seperti karma, dharma, dan moksha. Storytelling
memungkinkan penyampaian konsep ini dalam bentuk narasi yang lebih konkret dan mudah
dipahami (Tilak, 1989). Misalnya, konsep satya (kejujuran) dapat dijelaskan melalui kisah Raja
Harischandra, yang tetap berpegang teguh pada kejujuran meskipun menghadapi berbagai
cobaan. Siswa yang mendengar kisah ini tidak hanya memahami arti kejujuran secara
teoretis, tetapi juga melihat bagaimana prinsip tersebut diterapkan dalam kehidupan nyata
(Easwaran, 2007).

Menurut Wang & Zhan (2011), storytelling dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran karena metode ini mengaktifkan imajinasi dan emosi mereka.
Kisah yang menarik dan penuh konflik dapat membuat siswa lebih terlibat dalam
pembelajaran dibandingkan dengan metode ceramah tradisional yang cenderung pasif. Studi
oleh Haven (2007) juga menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan dalam bentuk cerita
65% lebih mudah diingat dibandingkan dengan informasi yang disampaikan secara verbal
atau tertulis. Dalam penelitian yang dilakukan di SDN Amertasari, ditemukan bahwa siswa
lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran agama Hindu ketika materi disampaikan dalam
bentuk cerita daripada hanya sekadar membaca teks akademik.

Storytelling tidak hanya membantu dalam pembelajaran akademik, tetapi juga dalam
pengembangan keterampilan sosial dan emosional peserta didik. Kisah-kisah yang
mengandung nilai ahimsa (tanpa kekerasan), seperti ajaran Mahatma Gandhi, dapat
membantu siswa memahami pentingnya empati, toleransi, dan pengendalian diri dalam
kehidupan sehari-hari (Gandhi, 1927). Menurut Narvaez (2002), cerita yang mengandung nilai
moral dapat membentuk skema berpikir etis dalam diri anak-anak, membantu mereka dalam
mengambil keputusan yang sesuai dengan norma sosial dan agama. Anak-anak yang
mendengarkan cerita moral lebih mampu menunjukkan perilaku prososial, seperti bekerja
sama, berbagi, dan mengendalikan emosi mereka dalam situasi sulit. Kisah-kisah Hindu tidak
hanya memberikan hiburan, tetapi juga mengandung nilai-nilai kehidupan yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya seperti:

a) Ramayana: Mengajarkan pentingnya ketaatan terhadap dharma melalui karakter

Rama.

b) Mahabharata: Mengajarkan nilai kesabaran dan kebenaran, seperti yang diperlihatkan
oleh Yudbhistira.
c) Kisah Hanuman: Mengajarkan kesetiaan dan pengabdian kepada tujuan yang lebih
tinggi.
Penelitian oleh Ponnusamy (2016) menunjukkan bahwa storytelling dapat mendorong
anak-anak untuk mengaplikasikan nilai-nilai moral yang mereka pelajari dalam interaksi sosial
mereka. Di SDN Amertasari, beberapa siswa melaporkan bahwa mereka mulai lebih sadar
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akan pentingnya kejujuran, disiplin, dan rasa hormat terhadap orang tua setelah mendengar
cerita-cerita Hindu yang disampaikan dalam kelas.

2. Efektivitas Storytelling dalam Menanamkan Nilai-Nilai Hindu
Penelitian menunjukkan bahwa storytelling memiliki beberapa manfaat utama dalam
menanamkan nilai-nilai agama dan moral kepada siswa SD, di antaranya:
a. Peningkatan Minat dan Motivasi Belajar
Metode storytelling lebih menarik dibandingkan dengan metode ceramah tradisional
karena memberikan pengalaman belajar yang lebih imajinatif dan emosional. Menurut
penelitian oleh Haven (2007), siswa yang belajar melalui storytelling memiliki tingkat perhatian
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang hanya menerima informasi secara verbal
atau tertulis. Hal ini didukung oleh studi dari Wang & Zhan (2011) yang menemukan bahwa
storytelling dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi, karena mereka merasa
terlibat dengan karakter dan alur cerita yang diceritakan. Dalam penelitian ini, siswa SDN
Amertasari menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi saat mendengar cerita Hindu
dibandingkan dengan ketika mereka menerima pembelajaran dalam bentuk teori semata.
b. Penguatan Pemahaman Nilai-Nilai Hindu
Setelah beberapa sesi storytelling, siswa mulai memahami dan menginternalisasi
konsep nilai-nilai Hindu dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa yang mendengarkan
kisah Harischandra, seorang raja yang terkenal karena kejujurannya, menunjukkan
peningkatan dalam perilaku jujur di kelas (Pandey, 2015).
Menurut Narvaez (2002), storytelling membantu dalam pembentukan moral anak-anak
dengan menempatkan mereka dalam situasi hipotetis yang mengharuskan mereka berpikir
kritis tentang konsekuensi dari setiap tindakan. Hal ini juga didukung oleh studi yang dilakukan
oleh Ponnusamy (2016) yang menunjukkan bahwa anak-anak yang sering mendengar cerita
moral memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep baik dan buruk. Dalam agama
Hindu, terdapat beberapa nilai utama yang harus ditanamkan sejak usia dini:
a) Satya (Kejujuran)
Kejujuran merupakan prinsip dasar dalam Hindu Dharma. Ajaran ini menekankan
bahwa seseorang harus berbicara dan bertindak berdasarkan kebenaran. Dalam
Mahabharata, kejujuran digambarkan dalam sosok Yudhistira, yang dikenal sebagai
raja yang tidak pernah berdusta (Sarma, 2020). Kejujuran dalam kehidupan sehari-
hari dapat membantu peserta didik dalam membangun hubungan sosial yang sehat
serta memperoleh kepercayaan dari orang lain (Lickona, 1991).
b) Dharma (Kebenaran dan Kewajiban Moral)
Dharma adalah prinsip moral yang membimbing individu dalam menjalankan
kehidupan yang benar. Dalam Bhagavad Gita (2.47) disebutkan bahwa setiap individu
memiliki kewajiban moral yang harus dijalankan tanpa mengharapkan hasil tertentu
(Easwaran, 2007). Oleh karena itu, dalam pendidikan agama Hindu, konsep dharma
menjadi bagian penting dalam membentuk rasa tanggung jawab dan disiplin dalam diri
peserta didik (Tilak, 1989).
c) Ahimsa (Tanpa Kekerasan)
Nilai ahimsa menekankan pentingnya kasih sayang dan tidak menyakiti makhluk lain,
baik secara fisik maupun verbal. Ahimsa diajarkan oleh Mahatma Gandhi sebagai
salah satu prinsip utama dalam kehidupan sosial (Gandhi, 1927). Dalam pendidikan,
konsep ini dapat diterapkan dalam pembelajaran tentang empati, toleransi, dan
resolusi konflik secara damai (Narvaez, 2002).

d) Karma (Sebab Akibat dari Perbuatan)
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Konsep karma dalam Hindu menekankan bahwa setiap tindakan akan menghasilkan
konsekuensi yang setimpal, baik positif maupun negatif. Dalam pendidikan agama,
siswa diajarkan untuk memahami bahwa tindakan baik akan menghasilkan dampak
baik, sedangkan tindakan buruk akan membawa konsekuensi negatif (Subramaniam,
2018). Pemahaman ini membantu siswa dalam mengambil keputusan yang lebih bijak
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pembentukan Sikap dan Karakter Positif

Efektivitas storytelling tidak hanya terbatas pada pemahaman kognitif, tetapi juga
berdampak pada pembentukan karakter siswa. Melalui keterlibatan emosional dalam cerita,
siswa lebih mudah merasakan nilai-nilai yang diajarkan dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai contoh, setelah mendengar kisah Bhima dan kasih sayangnya terhadap
ibunya, beberapa siswa mulai menunjukkan sikap yang lebih hormat terhadap orang tua
mereka. Menurut Lickona (1991), storytelling dapat berfungsi sebagai model perilaku yang
memberikan contoh nyata tentang bagaimana nilai-nilai moral dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, metode ini tidak hanya membantu dalam memahami
konsep nilai-nilai Hindu tetapi juga dalam membentuk kebiasaan baik dalam kehidupan siswa.
d. Keterlibatan Emosional dan Peningkatan Daya Ingat

Penelitian oleh Schank (1990) menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan
dalam bentuk cerita lebih mudah diingat dibandingkan dengan informasi yang diberikan dalam
bentuk instruksi langsung. Hal ini dikarenakan otak manusia cenderung menyimpan informasi
dalam bentuk naratif. Dalam penelitian ini, siswa SDN Amertasari mampu mengingat dan
mengulang kembali cerita yang disampaikan, bahkan setelah beberapa minggu. Hal ini
menunjukkan bahwa storytelling memberikan dampak yang lebih kuat dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional.

3. Tantangan dalam Implementasi Storytelling

Meskipun metode storytelling terbukti efektif dalam menanamkan nilai-nilai Hindu
kepada siswa SD, ada beberapa tantangan yang perlu diatasi agar penerapannya lebih
optimal. Tantangan ini berkaitan dengan kesiapan guru, keterbatasan bahan ajar, serta
kendala dalam sistem pendidikan formal. Dalam bagian ini, akan dibahas secara rinci
tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi metode storytelling dalam pendidikan
agama Hindu, disertai dengan solusi yang dapat diterapkan.
1. Kemampuan Guru dalam Bercerita

Efektivitas storytelling sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
menyampaikan cerita dengan cara yang menarik dan interaktif. Guru yang memiliki
keterampilan mendongeng dengan baik mampu menjaga perhatian siswa, membangun
suasana yang hidup, serta menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita. Sebaliknya,
guru yang kurang terampil dalam mendongeng cenderung membuat siswa kehilangan minat
dan fokus dalam pembelajaran (Palmer, 2003).

Menurut studi yang dilakukan oleh Ghosh (2016), 90% siswa SD lebih menikmati
pembelajaran agama jika diajarkan dengan metode storytelling yang menarik. Namun,
penelitian ini juga menemukan bahwa hanya 40% guru yang memiliki keterampilan
mendongeng yang baik, sehingga banyak siswa yang merasa kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Sehingga diperlukan nya solusi seperti:
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a) Pelatihan storytelling untuk guru: Guru perlu mendapatkan pelatihan dalam teknik
mendongeng, termasuk bagaimana menggunakan intonasi suara, ekspresi wajah, dan
bahasa tubuh untuk menarik perhatian siswa (Heath, 2017).
b) Penggunaan media pendukung: Guru dapat memanfaatkan gambar, boneka, atau
video animasi untuk membuat storytelling lebih menarik dan interaktif (Palmer, 2003).
c) Praktik mendongeng dalam forum komunitas guru: Mengadakan pelatihan rutin atau
komunitas belajar bagi guru agama Hindu untuk berbagi teknik storytelling yang efektif.
2. Kurangnya Sumber Cerita Hindu yang Sesuai untuk Anak-anak

Salah satu tantangan utama dalam storytelling adalah ketersediaan bahan ajar yang
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SD. Banyak cerita dalam tradisi Hindu, seperti
kisah dalam Mahabharata dan Ramayana, mengandung makna filosofis yang kompleks,
sehingga sulit dipahami oleh anak-anak (Subramaniam, 2018).

Beberapa cerita juga menggambarkan konflik dan pertempuran yang mungkin tidak
sesuai untuk usia dini. Jika tidak disajikan dengan tepat, siswa dapat memahami konsep
dengan cara yang keliru, seperti menganggap kekerasan sebagai sesuatu yang wajar atau
melihat tokoh tertentu sebagai contoh negatif tanpa memahami konteks moral di baliknya.
Sehingga diperlukan nya solusi seperti:

a) Adaptasi cerita Hindu untuk anak-anak: Dibutuhkan buku-buku cerita yang telah
disesuaikan dengan bahasa yang lebih sederhana dan nilai-nilai yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Sarma, 2020).

b) Pengembangan materi pembelajaran berbasis digital: Pembuatan video animasi dan
aplikasi edukatif yang menyajikan kisah Hindu dengan cara yang lebih menarik dan
interaktif bagi anak-anak (Ponnusamy, 2016).

c) Kolaborasi dengan akademisi dan budayawan: Pemerintah dan lembaga pendidikan
dapat bekerja sama dengan penulis, dosen, dan praktisi pendidikan untuk
mengembangkan bahan ajar storytelling yang lebih sesuai dengan tingkat kognitif
siswa SD (Ghosh, 2016).

3. Waktu Pembelajaran yang Terbatas dalam Kurikulum

Dalam sistem pendidikan formal, alokasi waktu untuk pelajaran agama Hindu sering
kali terbatas dibandingkan dengan mata pelajaran lain seperti matematika, bahasa, dan sains.
Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk dapat menyampaikan storytelling dalam setiap sesi
pembelajaran (Tilak, 1989).
Penelitian oleh Narvaez (2002) menunjukkan bahwa storytelling yang efektif memerlukan
durasi waktu yang cukup agar siswa tidak hanya mendengar cerita, tetapi juga memiliki
kesempatan untuk berdiskusi dan merefleksikan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Jika
storytelling hanya dilakukan dalam waktu yang singkat tanpa refleksi, siswa mungkin tidak
dapat menangkap makna mendalam dari cerita tersebut. Sehingga diperlukan nya solusi
seperti:

a) Mengintegrasikan storytelling dalam berbagai mata pelajaran: Storytelling tidak harus
terbatas dalam pelajaran agama Hindu saja, tetapi dapat digunakan dalam pelajaran
bahasa Indonesia, seni budaya, atau sejarah untuk meningkatkan pemahaman lintas
disiplin ilmu (Ghosh, 2016).

b) Menggunakan metode micro-storytelling: Guru dapat membagi cerita dalam beberapa
bagian kecil dan menyampaikannya secara bertahap dalam beberapa sesi
pembelajaran agar lebih mudah dicerna oleh siswa (Haven, 2007).
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c) Mendorong storytelling di luar kelas: Guru dapat memberikan tugas kepada siswa
untuk menceritakan kembali kisah yang mereka dengar di rumah kepada keluarga
mereka sebagai bentuk latihan dan refleksi nilai-nilai moral (Miller & Pennycuff, 2008).

Storytelling adalah metode yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai Hindu
kepada siswa SD, tetapi terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Kemampuan
guru dalam mendongeng, ketersediaan bahan ajar yang sesuai, serta keterbatasan waktu
dalam kurikulum menjadi faktor utama yang perlu diperhatikan.

Untuk mengatasi tantangan ini, pelatihan bagi guru, pengembangan bahan ajar berbasis
digital, serta integrasi storytelling dalam berbagai mata pelajaran menjadi solusi yang dapat
diterapkan. Dengan strategi yang tepat, storytelling dapat menjadi alat yang tidak hanya
menghibur tetapi juga memberikan dampak besar dalam pembentukan karakter siswa sesuai
dengan ajaran Hindu

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, metode storytelling terbukti efektif dalam menanamkan
nilai-nilai Hindu kepada siswa SDN Amertasari. Metode ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman kognitif, tetapi juga menumbuhkan keterlibatan emosional yang berdampak pada
pembentukan karakter siswa.
Agar storytelling dapat diterapkan secara optimal, beberapa rekomendasi diberikan:
1. Guru perlu mengembangkan keterampilan storytelling agar dapat menyampaikan
cerita dengan lebih menarik dan menggugah emosi siswa.
2. Penggunaan media pendukung seperti gambar, boneka, atau video animasi dapat
memperkuat efek storytelling.
3. Diskusi reflektif setelah storytelling penting dilakukan agar siswa dapat
menghubungkan cerita dengan kehidupan mereka.
Dengan penerapan metode storytelling yang tepat, pembelajaran agama Hindu dapat menjadi
lebih hidup, menarik, dan bermakna, sehingga nilai-nilai luhur agama dapat tertanam kuat
dalam diri siswa sejak usia dini.
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